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Tabel Sintesa Hasil Penelitian Tentang Hubungan Pola Makan Dengan Kadar Ferritin Ibu Hamil

No.

Nama

Peneliti/

Tahun

Judul

Penelitian

Lokasi,

Populasi,

Sampel

Masalah Variabel Hasil Saran Ket

1. Djoko

Handoyo/

2002

Hubungan

status vitamin

A dengan

ferritin serum

dan

hemoglobin

ibu hamil

- Demak

- Ibu hamil

yang

memeriksak

an

kehamilan

di

Puskesmas

Karangawen

I/II

- 67 orang

Konsumsi rendah

vit A dapat

menyebabkan

anemia. Prevalensi

anemia di

Kabupaten Demak

81,3%.

Ketidakberhasilan

penanganan anemia

di daerah tersebut

perlu diteliti

bersama dengan

status vit A karena

hal ini belum

pernah dilakukan

- Independen

Status vit A

- Dependen

Status ferritin dan

status Hb

36 orang (53,7%)

dikategorikan defisiensi

Fe, rerata kadar ferritin

serum adalah 15,1 µg/L,

31 orang (46,3%)

dikategorikan tidak

defisiensi rerata kadar

ferritin serum 57,5 µg/L.

Terdapat hubungan yang

bermakna antara status

anemia dengan status

vitamin A.

Melakukan

pemberian

suplementasi zat

besi dan vit A

secara bersamaan

PPDS-1

2. Maria/

2002

Hubungan

status vitamin

A dengan

ferritin serum

dan

hemoglobin

ibu hamil

- Demak

- Ibu hamil

yang

memeriksak

an

kehamilan

di

Pentingnya

pengaruh Zn

terhadap ferritin

dan Hb pada masa

kehamilan

- Independen

Kadar Zn serum

- Dependen

Kadar ferritin dan

kadar Hb

- 56,7% defisiensi Zn

rerata kadar Zn 18,1

µg/dL dan 43,3 %

tidak defisiensi Zn ,

rerata 92,6 µg/dL.

- 36 orang (53,7%)

dikategorikan

Penelitian dengan

desain yang

memungkinkan

semua variabel

perancu dapat

dikontrol sehingga

lebih dapat dilihat

PPDS-1



Puskesmas

Karangawen

I/II

- 60 orang

defisiensi Fe, rerata

kadar ferritin serum

adalah 15,1 µg/L, 31

orang (46,3%)

dikategorikan tidak

defisiensi rerata kadar

ferritin serum 57,5

µg/L.

- Tidak dijumpai

hubungan yang

bermakna antara status

ferritin dengan status

besi

hubungan kadar

Zn dengan ferritin

dan Hb

3. Lyana Sinta
Widyaningsi/
2007

Kajian pola
konsumsi
pangan
kaitannya
dengan kadar
vitamin A
serum pada ibu
hamil di
Kecamatan
Ciampea
Kabupaten
Bogor

- Bogor
- Semua ibu

hamil
- 64 orang

Sekitar 60% ibu
hamil mengalami
defisiensi vitamin
A di Kabupaten
Bogor.

- Independen
Pola konsumsi

- Dependen
Kadar vitamin A
pada ibu hamil

- Pada penilaian
konsumsi pangan yang
terukur umumnya
merupakan konsumsi
actual yang tidak
selalu sama dengan
konsdisi sebenarnya

Upaya penanganan
perlu untuk terus
ditingkatkan dan
diatasi melalui
kerjasama semua
pihak

Skriksi
Gizi
Masyarak
at
Fakultas
Pertanian



4. Bekti
Mastiadji/
2001

Hubungan
kadar
hemoglobin,
hematokrit,
jumlah ertirosit
dengan kadar
ferritin pada
kehamilan
trimester II dan
III

- Kecamatan
Karang
Awen,
Kabupaten
Demak

- Seluruh ibu
hamil di
Kec. Karang
Awen

- Ibu hamil
yang
memenuhi
criteria
inklusi

Anemia ibu hamil
merupakan masalah
tersendiri yang
semakin meningkat
dan harus ditangani
secara serius

- Independen
Kadar hemoglobin,
hematokrit, dan
jumlah eritrosit

- Dependen
Kadar ferritin ibu
hamil trimester II
dan III

- Tidak terdapat
hubungan yang
bermakna antara kadar
ferritin dengan
hemoglobin dan
hematokrit

- Terdapat hubungan
antara kadar ferritin
dengan jumlah eritrosit

Pemeriksaan status
besi hendaknya
dilakukan pada
antenatal care
trimester I karena
dapat dilakukan
pencegahan bila
kekurangan
simpanan besi
dengan pemberian
suplemen besi

PPDS-1

5. Nur Farida/

2009

Faktor-faktor

yang

berhubungan

dengan kadar

Hemoglobin

ibu hamil yang

mendapatkan

suplemen

tablet Fe di

wilayah kerja

Puskesmas

Kab Demak

- Demak

- Semua ibu

hamil di

wilayah kerja

Puskesmas

- 49 org

Anemi pada ibu

hamil merupakan

masalah besar.

Upaya

penanggulangannya

sudah dilakukan

sejak tahun 1975

yaitu dengan

pemberian tablet

Fe, namun

prevalensi masih

tetap tinggi.

- Independen:

Asupan zat besi,

asupan protein,

asupan vit C,

suplemen tablet

besi, pengetahuan,

pendapatan, dan

keluarga

- Dependen:

Kadar Hb ibu hamil

-Prevalensi anemia

sebesar 63,3% bila

menggunakan ambang

batas 11,0 gr/dl dan

menjadi 53,1% bila

menggunakan ambang

batas 10,5 gr/dl.

Sebaiknya

dilakukan

penelitian lebih

lanjut untuk

mengetahui faktor

lain yang

mempengaruhi

kadar Hb ibu

hamil

Skripsi

prodi ilmu

gizi FK

UNDIP



6. Tri

Rettagung

Diana/

2003

Hubungan

status gizi

mikro folat,

vitamin B12,

seng, dan vit A

pra

suplementasi

dengan

pencapaian

kadar Hb

harapan ibu

hamil

- Kec

Karangawen

g Kab

Demak

- 70 org

- 20 org

Penaggulangan

anemia sudah

cukup lama

berjalan, namun

prevalensi anemia

masih tinggi yaitu

berkisar 40,5%-

57,9%, ibu hamil

50,9% dan salah

penyebabnya

adalah asupan yang

tidak adekuat

- Variabel paparan

adalah beberapa zat

gizi mikro (asam

folat, vit B12, vit A,

Zn)

- Variabel bebas

adalah keberhasilan

mencapai Hb

harapan sesudah

dikontrol oleh

variabel perancu

yaitu status protein

dan status besi

-Ada hubungan antara

status Zn terhadap

pencapaian kadar Hb

harapan

-Ada hubungan antara

status vit A terhadap

pencapaian kadar Hb

harapan

Kemungkinan

perlu pemeriksaan

status gizi mikro

vit A dan Zn pada

awal kehamilan

untuk menentukan

jenis suplementasi

yang akan

diberikan

Tesis

Ilmu

biomedik

UNDIP



KUESIONER PENELITIAN

POLA MAKAN DENGAN STATUS FERRITIN IBU HAMIL

DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013

I. STATUS RESPONDEN

1. Puskesmas

2. Nama Desa

3. Nama responden (Ibu)

Nama KK (Suami)

4. Tanggal wawancara

5. Tanggal edit

II. DATA RUMAH TANGGA

6. Umur

1. Ibu

2. Bapak

……………..tahun

……………..tahun

1.

2.

7. Jumlah anggota

keluarga ……………..orang

8. Pendidikan:

1. Ibu

2. Bapak

01. Tidak pernah sekolah 05. SMA/MA/sdrt

02. Tidak tamat SD/MI 06. Diploma

03. Tamat SD/MI 07. PT

04. SMP/MTs/Sederajat

1.

2.

9. Pekerjaan

1. Ibu

2. Bapak

01. Petani 09. Supir

02. Petani penggarap 10. Tukang kayu

03. Pedagang/penjual 11. Nelayan

04. Buruh harian 12. Pengrajin

05. PNS 13. Wiraswasta

06. Pegawai swasta 14. IRT

07. Tukang becak/gerobak 15. Lainnya (sebut)

08. Tukang perahu 16. Tidak bekerja

1.

2.

10. Pendapatan RT/bulan 01. < 50.000

02. > 50.000 – 100.000

03. > 100.000 – 150.000

04. > 150.000 – 200.000



05. > 200.000 – 250.000

06. > 250.000 – 500.000

07. > 500.000 – 1.000.000

08. > 1.000.000 – 2.000.000

09. > 2.000.000 – 5.000.000

10. > 5.000.000

III. DATA IBU HAMIL

11. Apakah ibu pernah

memeriksakan

kehamilan?

0. Tidak

1. Ya

12. Bila ya, siapa yang

memeriksa kehamilan

Anda?

1. Bidan desa

2. Bidan

3. Dokter

4. Dukun

5. Lainnya, sebutkan !

13. Bila petugas kesehatan,

dimana ibu

memeriksakan

kehamila?

1. Pustu 5. Rumah sakit

2. Puskesmas 6. Rumah bidan

3. Poskesdes 7. Lainnya, sebutkan !

14. Hasil Pengukuran

antropometri

1. BB ibu

2. TB ibu

3. LiLA

…….. , ……. kg

…….. , ……. cm

…….. , ……. cm

15. Hasil pemeriksaan Lab

Kadar ferritin …….. , ……. µg/L

IV. STATUS KEHAMILAN

16. Usia kehamilan ibu saat

ini ?

……………..bulan

17. Jarak kehamilan dengan

kelahiran anak

sebelumnya ?

……………..bulan

18. Riwayat penyakit yang

pernah di derita sebelum

hamil ?

19. Penyakit yang diderita

selama kehamilan ?



Nama Makanan

B
er

at
(g

)

P
o

rs
i

S

Frekuensi Porsi

R
at

a-
ra

ta

B
er

at

x
/H

x
/M x
/B

T
id

ak

P
er

n
ah

K S B

x
/H

g
/H

Makanan Pokok

Nasi putih 200 1 prg sdg

Nasi uduk 200 1 prg sdg

Nasi goreng 200 1 prg sdg

Roti Tawar Putih 30 2 iris

Mi basah 200 2 gls

Mi instan 80 1 bks

Singkong 120 1 ptg

Kentang 210 5 bh kcl

Sukun 150 2 ptg sdg

Lauk pauk

Daging sapi 35 1 ptg sdg

Hati sapi 35 1 ptg sdg

Daging kambing 50 1 ptg sdg

Ayam dengan kulit 45 1 ptg sdg

Hati ayam 35 1 bh sdg

Telur ayam kampung 40 1 btr

Telur ayam ras 55 1btr

Telur bebek 60 1 btr

Ikan banjar 45 1/3 ekor

Ikan layang 45 1/3 ekor

Ikan kakap 45 1/3 ekor

Ikan cakalang 45 1/3 ekor

Ikan lele 45 1/3 ekor

Ikan bandeng 45 1/3 ekor

Cumi-cumi 45 1/2 ekor

Udang segar 35 4 ekor sdg

Kepiting 30 1 ekor

Kerang 10 1 bh

Tahu 110 1 ptg bsr

Tempe 50 2 ptg sdg

Ikan teri kering 15 2 sdm

KUESIONER FOOD FREKUENSI SEMI KUANTITATIF



Sayuran

Kacang panjang 50 3 bh

Daun kacang panjang 50 1 prg

Bayam 50 1 prg

Daun singkong 50 1 prg

Wortel 50 1/2 bh

Terong 50 1/2 bh

Kangkung 50 1 prg

Labu siam 50 1 ptg

sdg

Jantung pisang 50 1/2 bh

Pare 50 2 ptg

sdg

Nangka mentah 50 8 ptg

kcl

Oyong 50 1 ptg

sdg

Daun seledri 2 1 jmp

Daun bawang 2 1 jmp

Daun Kelor 50 1 prg

Tomat 25 1 bj

Cabe kecil 5 4 bh

Cabe besar 10 1 bh

Kacang hijau 10 1 sdm

Kacang merah 10 1 sdm

Kacang kedelai 10 1 sdm

Buah

Alpukat 50 ½ bh bsr

Apel 200 1 bh bsr

Belimbing 125 1 bh bsr

Jambu air 100 2 bh sdg

Jeruk manis sunkist 150 1 bh sdg

Jeruk manis selayar 107 1 bh sdg

Mangga 90 ½ bh

sdg

Nangka 50 3 biji

Nanas 95 1/4 bh

sdg



Papaya 110 1 ptg

sdg

Rambutan 75 5 bh

Manggis 80 2 bh

Semangka 180 2 ptg

sdg

Jambu biji 190 1 bh sdg

Anggur 125 11 bh

Pisang ambon 60 1 bh

Pisang mas 50 1 bh

Sirsak 60 1 ptg

sdg

Durian 35 3 bj

Kedondong 100 1 bh

Langsat 75 5 bh

Jeruk bali 105 1 ptg

sdg

Minyak

Minyak kelapa 10 1 sdm

Minyak kelapa sawit 10 1 sdm

Margarine 10 1 sdm

Mentega 10 1 sdm

Santan 50 ¼ gls

Makanan olahan

Sosis 24 1 bj

Ikan sardine 150 1 klg

Abon sapi 5 1 sdm

Kecap 8 1 sdm

Keju 5 1 sdm

Minuman

Susu bubuk 10 1 sdm

Susu kedelai 200 1 gls

Susu kental manis 10 1 sdm

Susu sapi 200 1 gls

Susu kambing 150 ¾ gls

Susu kerbau 100 ½ gls

Susu UHT 200 1 gls

Susu full cream 10 1 sdm



Teh 2 1 ktg

Kopi 5 1 sdm

Cemilan

Biscuit 50 5 bh

Bolu kukus 50 1 bh

Risoles 50 1 bh

Brownis 30 1 bh

Dadar gulung 60 1 bh

Onde-onde jawa 60 1 bh

Kue lapis 50 1 bh

Putu beras 60 1 bh

Putu cangkir 25 1 bh

Ubi jalar goreng 60 1 bh

Pisang goreng 60 1 bh

Bakwan 40 1 bh

Perkedel jagung 40 1 bh

Terang bulan 50 1 ptg

sdg

Martabak 40 1 ptg

sdg

Pisang ijo 60 1 bh

Jalangkote 65 1 bj

Donat 65 1 bj

Pawa 60 1 bj

Makanan Jadi

Soto ayam 225 1 mgk

Bakso 20 1 bj

Pangsit 390 1 mgk

Ketupat 110 1 bj

Gado-gado 430 1 prg

Siomay 160 1 mgk

Mie goreng 420 1 prg

Mie titi 400 1 prg

Ayam krispi 80 1 ptg

Kapurung 580 1 mgk

Kondro 340 1 mgk



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SUMBER PROTEIN HEWANI IBU HAMIL DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013

No. A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U
1. AH 0.43 1 0 2 0.43 1 1 1 0.07 2 0 2 0.07 2 0.79 1 0.43 1 0.79 1
2. AS 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0 2 0.07 2 0.79 1 0 2
3. AR 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.14 2 0.43 1 0 2 0 2
4. DA 0.07 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0.79 1 0 2 0.79 1 0.79 1 0.43 1 0.43 1
5. ES 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1 0.14 2 0.79 1 0 2
6. FM 1 0 2 0 2 0.43 1 1 1 1 1 0.79 1 0.14 2 0 2 0.43 1 0.43 1
7. FM 2 0 2 0 2 0 2 1 1 0.43 1 0.14 2 2.5 1 0.07 2 2.5 1 0 2
8. FY 0 2 0 2 0.79 1 1 1 0.14 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0.79 1 0 2
9. FR 0.07 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.14 2 0 2 0.14 2 0 2 2.5 1 0.79 1

10. HE 0 2 0 2 0.79 1 0.07 2 0.79 1 0.07 2 0.79 1 0.43 1 2.5 1 0 2
11. HW 0 2 0 2 0.07 2 0.07 2 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0.79 1 0.43 1
12. HY 0.07 2 0 2 0.07 2 0.07 2 0.14 2 0 2 0.79 1 0.07 2 0.14 2 0 2
13. HR 0 2 0 2 0.07 2 1 1 0.07 2 0 2 2.5 1 0.43 1 0.43 1 0.14 2
14. HS 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.07 2 0.79 1 0.43 1 0.07 2 0 2 0.07 2
15. HL 0.14 2 0 2 0.07 2 2.5 1 2.5 1 0 2 2.5 1 0 2 2.5 1 0 2
16. HN 0.43 1 0 2 0.07 2 1 1 0.07 2 0.14 2 0.43 1 0 2 0.79 1 0.07 2
17. IA 0.07 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.79 1 0 2 0.14 2 0.79 1 0.14 2 0 2
18. IS 0.07 2 0 2 0.14 2 1 1 0.14 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1 0 2
19. IW 0 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0.79 1 0 2 0.79 1 0.07 2 0.43 1 0.07 2
20. JL 0.07 2 0.07 2 0.07 2 0.07 2 1 1 0 2 0.79 1 0 2 0.14 2 0.14 2
21. JM 0.07 2 0 2 0.14 2 1 1 1 1 0 2 0.43 1 0.43 1 2.5 1 0.43 1
22. JR 0.07 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0.79 1 0.07 2 2.5 1 0.43 1 2.5 1 0 2
23. KR 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0.07 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2
24. KS 0 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0.79 1 0 2 1 1 0 2 1 1 0.43 1
25. LK 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.14 2
26. MD 0.07 2 0.07 2 0.14 2 0.43 1 0.43 1 0 2 1 1 0.43 1 2.5 1 0 2
27. ML 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0 2
28. MR 0.07 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.14 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0 2 0.14 2
29. MS 0 2 0.07 2 0.07 2 0.14 2 0.79 1 0 2 0.07 2 0 2 0.43 1 0 2
30. MN 0.07 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0.14 2 0 2 2.5 1 0 2 2.5 1 0.43 1



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SUMBER PROTEIN HEWANI IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. V W X Y Z AA AB AC AD AE AF AG AH AI AJ
1. 4.01 0.40 2 15 0 10 10 12 0 0 20 10 8 85 8.5
2. 1.79 0.18 2 0 0 1 5 10 0 0 0 15 0 31 3.1
3. 1.5 0.15 2 0 0 1 8 10 0 0 15 0 0 34 3.4
4. 4.52 0.45 1 1 0 13 8 15 0 13 13 13 2 78 7.8
5. 2.29 0.23 2 0 0 1 5 5 0 10 1 10 0 32 3.2
6. 4.22 0.42 2 0 0 15 55 60 15 5 0 15 5 170 17
7. 6.64 0.66 1 0 0 0 15 8 5 90 5 90 0 213 21.3
8. 3.94 0.39 2 0 0 6 55 0 0 15 15 20 0 111 11.1
9. 4.5 0.45 1 1 0 6 24 0 0 0 0 90 6 127 12.7

10. 5.44 0.54 1 0 0 8 0 18 0 18 18 95 0 157 15.7
11. 1.43 0.14 2 0 0 3 4 0 0 0 0 19 2 28 2.8
12. 1.35 0.14 2 1 0 1 0 5 0 15 0 5 0 27 2.7
13. 4.64 0.64 1 0 0 1 55 0 0 80 25 25 0 186 18.6
14. 1.86 0.19 2 0 0 0 15 0 25 10 0 0 0 50 5
15. 10.2 1.02 1 0 0 2 110 120 0 90 0 90 0 412 41.2
16. 3 0.3 2 4 0 3 15 6 1 6 0 13 0 48 4.8
17. 2.43 0.24 2 1 0 1 15 15 0 2 10 2 0 46 4.6
18. 2.35 0.24 2 1 0 1 10 2 0 40 1 15 0 70 7
19. 2.72 0.27 2 0 0 5 15 15 0 10 0 5 0 50 5
20. 2.35 0.24 2 1 1 1 0 60 0 20 0 5 2 90 9
21. 6 0.6 2 1 0 1 55 55 0 5 5 65 1 188 18.8
22. 6.93 0.69 1 1 0 1 20 22 5 90 13 90 0 242 24.2
23. 1.07 0.11 2 0 0 0 0 20 0 0 0 15 0 35 3.5
24. 3.79 0.38 2 0 0 13 0 25 0 45 0 45 4 132 13.2
25. 1.57 0.16 2 0 0 0 10 0 0 5 0 15 0 30 3
26. 5.07 0.51 1 1 1 3 15 8 0 45 6 90 0 169 16.9
27. 1.79 0.18 2 0 0 1 15 5 0 10 0 5 0 36 3.6
28. 1.42 0.14 2 1 0 1 15 0 0 13 5 0 2 37 3.7
29. 1.57 0.16 2 0 4 1 0 15 0 0 0 13 0 33 3.3
30. 6.21 0.62 1 2 0 10 5 5 0 80 0 85 5 192 19.2



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SUMBER PROTEIN HEWANI IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U
31. Mth 0.43 1 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0 2 1 1 0.43 1 0 2
32. NR 1 0.14 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.07 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0.43 1 0 2
33. NR 2 0 2 0 2 0 2 1 1 1 1 0 2 1 1 1 1 1 1 0.43 1
34. Nhy 0 2 0 2 0 2 0.79 1 0.14 2 0 2 2.5 1 0 2 0.43 1 0 2
35. Nst 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0.79 1 0 2 2.5 1 0.14 2 0.43 1 0.79 1
36. NYu 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0 2
37. Pt 0.43 1 0 2 0.43 1 1 1 1 1 0 2 0.14 2 0 2 2.5 1 0 2
38. Rwt 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2
39. Rta 0.07 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0.14 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1 1 1 0.79 1
40. Rsk 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.14 2 0 2 0.43 1 1 1 1 1 0.43 1
41. Rsn 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0 2 2.5 1 0 2 0.07 1 0 2
42. Rsm 0.07 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.07 2 0.07 2 0.43 1 2.5 1 0.14 2 1 1
43. Shr 0.07 2 0.07 2 0.43 1 0.14 2 0.07 2 1 1 1 1 0 2 1 2 0.14 2
44. Sdk 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.07 2 0.14 2 0.43 1 0.43 1 0 2
45. Srn 0.07 2 0 2 0.43 1 1 1 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2
46. Sms 0 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.14 2
47. Sjt 0.07 2 0 2 0.07 2 0.79 1 0.43 1 0 2 2.5 1 0.14 2 0.43 1 0.79 1
48. Sm 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.14 2 0.14 2
49. Sn 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.07 2 0.07 2
50. Sr 0 2 0 2 0.07 2 1 1 0 2 0 2 1 1 0 2 2.5 1 0.43 1
51. Sy 0 2 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0 2 0 2 0 2
52. St 0.07 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1
53. Ss 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0 2 1 1 0.43 1 0.43 1 0 2
54. Yl 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.14 2
55. Yt 0.07 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.14 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SUMBER PROTEIN HEWANI IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. V W X Y Z AA AB AC AD AE AF AG AH AI AJ
31. 2.79 0.28 2 10 0 1 8 8 0 0 45 2 6 80 8
32. 2.71 0.27 2 0 0 15 10 0 0 15 15 10 0 65 6.5
33. 5.43 0.54 1 0 0 0 55 60 0 45 45 45 5 255 25.5
34. 3.86 0.39 2 0 0 0 8 0 0 90 0 13 0 111 11.1
35. 6.01 0.60 1 8 1 5 20 25 0 60 3 13 3 138 13.8
36. 1.79 0.18 2 0 0 3 20 15 0 15 0 15 0 68 6.8
37. 5.5 0.55 1 10 0 25 40 55 0 0 0 80 0 210 21
38. 2.22 0.22 2 0 0 1 10 8 0 15 10 10 0 54 5.4
39. 3.57 0.36 2 1 0 15 0 0 5 0 15 40 5 81 8.1
40. 3.5 0.35 2 0 0 1 15 0 0 7 40 40 2 105 10.5
41. 3.14 0.31 2 0 0 0 0 15 0 95 0 0 0 110 11
42. 4.78 0.48 1 1 0 1 15 2 3 13 125 3 15 178 17.8
43. 3.92 0.39 2 1 1 6 4 6 30 45 0 45 1 139 13.9
44. 1.93 0.19 2 0 0 0 15 17 5 0 6 13 0 56 5.6
45. 2.79 0.28 2 1 0 6 55 0 0 15 15 15 0 107 10.7
46. 2.43 0.24 2 0 0 1 16 8 0 6 6 6 1 44 4.4
47. 5.22 0.52 1 1 0 2 15 10 0 85 0 25 10 148 14.8
48. 1.78 0.18 2 0 0 1 15 3 10 25 0 3 0 57 5.7
49. 1.43 0.14 2 0 0 0 20 0 0 13 13 0 0 46 4.6
50. 5 0.5 1 0 0 1 55 0 0 40 0 85 5 186 18.6
51. 0.5 0.05 2 0 1 0 0 0 13 0 0 0 0 14 1.4
52. 3.15 0.32 2 1 1 15 20 30 13 13 0 13 4 110 11
53. 2.72 0.27 2 0 0 13 0 30 0 45 6 20 0 114 11.4
54. 2.36 0.24 2 0 0 2 10 5 0 11 5 5 0 38 3.8
55. 2.79 0.28 2 1 0 10 10 3 0 8 10 10 3 55 5.5



KETERANGAN :
A : Nama Responden
B : Skor frekuensi konsumsi daging sapi
C : Kategori frekuensi konsumsi daging sapi (1. Sering 2. Jarang)
D : Skor frekuensi konsumsi daging kambing
E : Kategori frekuensi konsumsi daging kambing (1. Sering 2. Jarang)
F : Skor frekuensi konsumsi ayam
G : Kategori frekuensi konsumsi ayam (1. Sering 2. Jarang)
H : Skor frekuensi konsumsi telur ayam
I : Kategori frekuensi konsumsi telur ayam (1. Sering 2. Jarang)
J : Skor frekuensi konsumsi telur bebek
K : Kategori frekuensi konsumsi telur bebek (1. Sering 2. Jarang)
L : Skor frekuensi konsumsi ikan banjar
M : Kategori frekuensi konsumsi ikan banjar (1. Sering 2. Jarang)
N : Skor frekuensi konsumsi ikan layang
O : Kategori frekuensi konsumsi ikan layang (1. Sering 2. Jarang)
P : Skor frekuensi konsumsi ikan cakalang
Q : Kategori frekuensi konsumsi ikan cakalang (1. Sering 2. Jarang)
R : Skor frekuensi konsumsi ikan bandeng
S : Kategori frekuensi konsumsi ikan bandeng (1. Sering 2. Jarang)
T : Skor frekuensi konsumsi ikan kering
U : Kategori frekuensi konsumsi ikan kering (1. Sering 2. Jarang)
V : Total skor protein hewani
W : Rata-rata skor protein hewani
X : Kategori Protein hewani
Y : Jumlah konsumsi daging sapi/hari (gr)
Z : Jumlah konsumsi daging kambing/hari (gr)
AA : Jumlah konsumsi ayam/hari (gr)
AB : Jumlah konsumsi telur ayam/hari (gr)
AC : Jumlah konsumsi telur bebek/hari (gr)
AD : Jumlah konsumsi ikan banjar/hari (gr)
AE : Jumlah konsumsi ikan layang/hari (gr)
AF : Jumlah konsumsi ikan cakalang/hari (gr)
AG : Jumlah konsumsi ikan bandeng/hari (gr)
AH : Jumlah konsumsi ikan kering/hari (gr)
AI : Total jumlah konsumsi sumber protein hewani/hari (gr)
AJ : Rata-rata jumlah konsumsi sumber protein hewani/hari (gr)



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SUMBER PROTEIN NABATI IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013

No. A B C D E F G H I J K L
1. AH 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 15 17 32 16
2. AS 0.14 2 0.14 2 0.28 0.14 2 1 1 2 1
3. AR 0.79 1 0.79 1 1.58 0.79 1 25 45 70 35
4. DA 0.07 2 0.14 2 0.21 0.11 2 3 4 7 3.5
5. ES 0.14 2 0.14 2 0.28 0.14 2 2 1 3 1.5
6. FM 1 1 1 1 1 2 1 1 45 60 105 52.5
7. FM 2 0.79 1 0.43 1 1.22 0.61 1 20 25 45 22.5
8. FY 0.79 1 0.79 1 1.58 0.79 1 10 15 25 12.5
9. FR 1 1 1 1 2 1 1 40 60 100 50

10. HE 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 5 7 12 6
11. HW 1 1 1 1 2 1 1 45 100 145 72.5
12. HY 0.43 1 0.79 1 1.22 0.61 1 25 45 70 35
13. HR 0.79 1 0.07 2 0.86 0.43 1 35 0 35 17.5
14. HS 0.14 2 0.14 2 0.28 0.14 2 5 5 10 5
15. HL 2.5 1 2.5 1 5 2.5 1 85 85 170 85
16. HN 0.14 2 0.14 2 0.28 0.14 2 1 1 2 1
17. IA 0.14 2 0.07 2 0.21 0.11 2 2 0 2 1
18. IS 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 3 4 7 3.5
19. IW 0.14 2 0.14 2 0.28 0.14 2 3 3 6 3
20. JL 0.14 2 1 1 1.14 0.57 1 5 100 105 52.5
21. JM 0.43 1 1 1 1.43 0.72 1 2 45 47 23.5
22. JR 0.14 2 0.14 2 0.28 0.14 2 8 10 18 9
23. KR 0.07 2 0 2 0.07 0.03 2 0 0 0 0
24. KS 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0
25. LK 0.79 1 0.43 1 1.22 0.61 1 15 20 35 17.5
26. MD 2.5 1 2.5 1 5 2.5 1 75 110 185 92.5
27. ML 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 5 10 15 7.5
28. MR 0.79 1 0.43 1 1.22 0.61 1 15 20 35 17.5
29. MS 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0
30. MN 0.79 1 0.43 1 1.22 0.61 1 34 40 74 37



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SUMBER PROTEIN NABATI IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. A B C D E F G H I J K L
31. Mth 0.07 2 0 2 0.07 0.03 2 0 0 0 0
32. NR 1 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 5 10 15 7.5
33. NR 2 2.5 1 2.5 1 5 2.5 1 45 65 110 55
34. Nhy 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 1 1 2 1
35. Nst 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 2 3 5 2.5
36. NYu 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 2 2 4 2
37. Pt 1 1 1 1 2 1 1 25 35 60 30
38. Rwt 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 5 5 10 5
39. Rta 0.79 1 0.43 1 2 1 1 10 30 40 20
40. Rsk 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 4 8 12 6
41. Rsn 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 5 7 12 6
42. Rsm 1 1 1 1 2 1 1 25 45 70 35
43. Shr 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 15 16 31 15.5
44. Sdk 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 6 11 17 8.5
45. Srn 0.07 2 2.5 1 2.57 1.29 2 0 300 300 150
46. Sms 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 2 2 4 2
47. Sjt 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 25 55 80 40
48. Sm 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 3 5 8 4
49. Sn 0.43 1 0.79 1 1.22 0.61 1 11 10 21 10.5
50. Sr 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 35 45 80 40
51. Sy 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 0 0 0 0
52. St 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 13 20 33 16.5
53. Ss 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 1 1 2 1
54. Yl 0.07 2 0.07 2 0.14 0.07 2 3 5 8 4
55. Yt 0.43 1 0.43 1 0.86 0.43 1 15 15 30 15



KETERANGAN :

A : Nama Responden

B : Skor frekuensi konsumsi tempe

C : Kategori frekuensi konsumsi tempe (1. Sering 2. Jarang)

D : Skor frekuensi konsumsi tahu

E : Kategori frekuensi konsumsi tahu (1. Sering 2. Jarang)

F : Total skor protein nabati

G : Rata-rata skor protein nabati

H : Kategori protein nabati

I : Jumlah konsumsi tempe/hari (gr)

J : Jumlah konsumsi tahu/hari (gr)

K : Total jumlah konsumsi protein nabati/hari (gr)

L : Rata-rata jumlah konsumsi protein nabati/hari (gr)



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SAYURAN IBU HAMIL DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013

No. A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S
1. AH 0.79 1 0 2 0 2 0.79 1 0.79 1 0.43 1 0.79 1 0.43 1 0 2
2. AS 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0 2
3. AR 0.07 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2 0 2
4. DA 0 2 0 2 0.79 1 0.07 2 0.07 2 0.14 2 0.79 1 0.79 1 0 2
5. ES 0.79 1 0.43 1 0.14 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0 2
6. FM 1 0.07 2 0.14 2 0.79 1 0.14 2 0.43 1 0.79 1 1 1 1 1 0 2
7. FM 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0 2 1 1 1 1 0 2
8. FY 0.43 1 0.79 1 0.79 1 0.79 1 0.07 2 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1
9. FR 0 2 0 2 0.79 1 0.07 2 0 2 0 2 1 1 1 1 0 2

10. HE 0.43 1 0 2 1 1 1 1 1 1 0 2 1 1 1 1 0 2
11. HW 0.43 1 0 2 0.07 2 0 2 0 2 0 2 1 1 0 2 0 2
12. HY 2.5 1 0 2 2.5 1 0.43 1 0.79 1 0 2 2.5 1 0.14 2 0 2
13. HR 0.43 1 0 2 0.79 1 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 1 1 0 2
14. HS 0.43 1 0 2 0.43 1 0.14 2 0 2 0 2 0.79 1 0.79 1 0 2
15. HL 2.5 1 0 2 2.5 1 2.5 1 0.79 1 0.43 1 2.5 1 2.5 1 0 2
16. HN 0.43 1 0.43 1 0.14 2 0 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0.43 1 0 2
17. IA 0.07 2 0 2 0.07 2 0 2 0.14 2 0 2 0.14 2 0.14 2 0.43 1
18. IS 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1 1 1
19. IW 0.43 1 0.43 1 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0 2
20. JL 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2 0.14 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0 2
21. JM 0.14 2 0 2 0.14 2 0 2 0 2 2.5 1 1 1 1 1 0 2
22. JR 0.43 1 0 2 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0 2
23. KR 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0 2
24. KS 0.43 1 0 2 0.14 2 0.79 1 0.79 1 0 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1
25. LK 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 1 1
26. MD 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.79 1 1 1 1 1 1 1 0 2
27. ML 0.43 1 0.43 1 0 2 0 2 0.14 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0 2
28. MR 1 1 0 2 1 1 0 2 1 1 0.07 2 1 1 1 1 1 1
29. MS 0.07 2 0 2 2.5 1 0 2 0.07 2 0 2 1 1 0 2 0.43 1
30. MN 0.43 1 0.43 1 0 2 0 2 0.79 1 0.43 1 2.5 1 2.5 1 1 1



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SAYURAN IBU HAMIL DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S
31. Mth 0.43 1 0 2 0.79 1 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0 2
32. NR 1 0.14 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2
33. NR 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 1 1 1 1 0 2
34. Nhy 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.14 2 0 2 1 1 1 1 0 2
35. Nst 0.07 2 0.07 2 0.43 1 1 1 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0 2
36. NYu 0 2 0.43 1 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0 2
37. Pt 0 2 0 2 1 1 0 2 0 2 1 1 0 2 0 2 0 2
38. Rwt 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2 0.07 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2
39. Rta 1 1 1 1 0.79 1 1 1 0.07 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2
40. Rsk 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.14 2 0 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1
41. Rsn 0.43 1 0.43 1 0.43 1 2.5 1 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2
42. Rsm 0.43 1 0.43 1 0 2 0.14 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 1 1 0 2
43. Shr 0.43 1 0.43 1 0.79 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 2.5 1 2.5 1 0 2
44. Sdk 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.07 2 1 1 1 1 0 2
45. Srn 0 2 0 2 1 1 0 2 0 2 1 1 0.43 1 0.43 1 0 2
46. Sms 0.43 1 0.43 1 0.14 2 0.14 2 0 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0 2
47. Sjt 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2
48. Sm 0.43 1 0.43 1 0.14 2 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2
49. Sn 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0.14 2 1 1
50. Sr 1 1 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.07 2 0 2 1 1
51. Sy 0 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0 2 0 2 0.14 2 0.14 2 0 2
52. St 0.43 1 0.43 1 1 1 0.43 1 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.14 2 1 1
53. Ss 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0 2 0 2 0 2 0 2
54. Yl 0.43 1 0 2 0.43 1 0.14 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0 2
55. Yt 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.79 1 0 2



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SAYURAN IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. T U V W X Y Z AA AB AC AD AE AF AG
1. 4.02 0.45 1 15 0 0 10 20 10 20 2 0 77 8.6
2. 2.15 0.24 2 5 3 1 0 0 0 2 1 0 12 1.3
3. 1.86 0.21 2 0 0 6 8 0 5 15 0 0 34 3.8
4. 2.65 0.29 2 0 0 5 0 0 2 12 2 0 21 2.3
5. 2.22 0.25 2 5 2 1 0 0 0 2 1 0 11 1.2
6. 4.36 0.48 1 1 2 10 2 5 10 45 5 0 80 8.9
7. 3.29 0.37 2 15 0 6 0 10 0 25 5 0 61 6.8
8. 3.73 0.41 2 15 8 8 3 0 0 11 0 8 53 5.9
9. 2.86 0.32 2 0 0 6 0 0 0 45 10 0 61 6.8

10. 5.43 0.60 1 8 0 20 25 25 0 25 5 0 108 12
11. 1.5 0.17 2 11 0 0 0 0 0 25 0 0 36 4
12. 8.86 0.98 1 55 0 35 10 25 0 25 0 0 150 16.7
13. 2.72 0.30 2 15 0 10 0 0 2 25 5 0 57 6.3
14. 2.58 0.29 2 8 0 6 2 0 0 7 1 0 24 2.7
15. 13.7 1.52 1 75 0 45 35 20 5 95 10 0 285 31.7
16. 2 0.22 2 7 6 2 0 0 1 4 1 0 21 2.3
17. 0.99 0.11 2 1 0 0 0 1 0 5 1 2 10 1.1
18. 3.65 0.40 2 7 7 10 0 2 0 2 1 15 44 4.9
19. 2.15 0.24 2 10 5 0 0 0 0 8 1 0 24 2.7
20. 2.65 0.29 2 15 10 8 0 3 0 25 3 0 64 7.1
21. 4.78 0.53 1 1 0 1 0 0 50 45 5 0 102 11.3
22. 1.72 0.19 2 15 0 0 0 0 0 8 1 0 24 2.7
23. 0.57 0.06 2 0 0 0 0 0 0 15 0 0 15 1.7
24. 3.15 0.35 2 11 0 0 13 13 0 25 0 13 75 8.3
25. 1 0.11 2 0 0 0 0 0 0 0 0 45 45 5
26. 5.51 0.61 1 14 14 8 6 11 20 25 3 0 101 11.2
27. 2.22 0.25 2 10 5 0 0 1 0 8 1 0 25 2.8
28. 6.07 0.67 1 25 0 20 0 25 3 25 5 15 118 13.1
29. 4.07 0.45 1 0 0 45 0 0 0 25 0 11 81 9
30. 8.08 0.90 1 15 10 0 0 30 10 40 5 20 130 14.4



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN SAYURAN IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. T U V W X Y Z AA AB AC AD AE AF AG
31. 2.08 0.23 2 14 0 14 0 0 0 7 1 0 36 4
32. 1.64 0.18 2 5 0 2 5 0 5 8 1 0 26 2.9
33. 7 0.78 1 35 20 20 20 35 0 55 5 0 190 21.1
34. 2.57 0.29 2 0 0 4 0 1 0 25 5 0 35 3.9
35. 2.43 0.27 2 2 2 4 20 0 0 11 1 0 40 4.4
36. 1 0.11 2 0 6 0 0 0 0 4 0 0 10 1.1
37. 2 0.22 2 0 0 40 0 0 25 0 0 0 65 7.2
38. 2.29 0.25 2 10 8 7 0 0 5 15 1 0 46 5.1
39. 4.79 0.53 1 20 15 10 20 0 1 11 1 0 78 8.7
40. 1.57 0.17 2 0 0 4 0 3 0 7 0 11 25 2.8
41. 3.79 0.42 2 4 5 3 45 0 0 0 0 0 57 6.3
42. 3.29 0.37 2 7 7 0 7 14 4 7 3 0 49 5.4
43. 7.94 0.88 1 8 5 5 6 6 11 45 5 0 91 10.1
44. 4.22 0.47 1 6 4 4 6 10 2 25 5 0 62 6.9
45. 2.86 0.32 2 0 0 20 0 0 20 14 1 0 55 6.1
46. 2.36 0.26 2 7 6 2 0 0 0 7 1 0 23 2.6
47. 3.44 0.38 2 15 10 10 10 15 8 35 2 0 105 11.7
48. 1.93 0.21 2 15 10 2 0 0 0 20 1 0 48 5.3
49. 2.21 0.25 2 15 0 11 0 0 0 0 0 20 46 5.1
50. 2.07 0.23 2 30 0 0 0 0 0 0 0 35 65 7.2
51. 0.85 0.09 2 0 0 0 7 0 0 0 0 0 7 0.8
52. 4.36 0.48 1 7 11 25 11 4 0 15 0 25 98 10.9
53. 0.21 0.02 2 1 0 0 0 2 0 0 0 0 3 0.3
54. 1.93 0.21 2 8 0 5 0 0 0 5 1 0 19 2.1
55. 3.8 0.42 2 13 10 8 8 12 8 15 1 0 75 8.3



KETERANGAN ;

A : Nama Responden
B : Skor frekuensi konsumsi kacang panjang
C : Kategori frekuensi konsumsi kacang panjang (1. Sering 2. Jarang)
D : Skor frekuensi konsumsi daun kacang panjang
E : Kategori frekuensi konsumsi daun kacang panjang (1. Sering 2. Jarang)
F : Skor frekuensi konsumsi bayam
G : Kategori frekuensi konsumsi bayam (1. Sering 2. Jarang)
H : Skor frekuensi konsumsi daun singkong
I : Kategori frekuensi konsumsi daun singkong (1. Sering 2. Jarang)
J : Skor frekuensi konsumsi labu siam
K : Kategori frekuensi konsumsi labu siam (1. Sering 2. Jarang)
L : Skor frekuensi konsumsi daun kelor
M : Kategori frekuensi konsumsi daun kelor (1. Sering 2. Jarang)
N : Skor frekuensi konsumsi tomat
O : Kategori frekuensi konsumsi tomat (1. Sering 2. Jarang)
P : Skor frekuensi konsumsi cabe rawit
Q : Kategori frekuensi konsumsi cabe rawit (1. Sering 2. Jarang)
R : Skor frekuensi konsumsi kangkung
S : Kategori frekuensi konsumsi kangkung (1. Sering 2. Jarang)
T : Total skor sayuran
U : Rata-rata skor sayuran
V : Kategori sayuran
W : Jumlah konsumsi kacang panjang/hari (gr)
X : Jumlah konsumsi daun kacang panjang/hari (gr)
Y : Jumlah konsumsi bayam/hari (gr)
Z : Jumlah konsumsi daun singkong/hari (gr)
AA : Jumlah konsumsi labu siam/hari (gr)
AB : Jumlah konsumsi daun kelor/hari (gr)
AC : Jumlah konsumsi tomat/hari (gr)
AD : Jumlah konsumsi cabe rawit/hari (gr)
AE : Jumlah konsumsi kangkung/hari (gr)
AF : Total jumlah konsumsi sayuran/hari (gr)
AG : Rata-rata jumlah konsumsi sayuran/hari (gr)



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN BUAH-BUAHAN IBU HAMIL DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013

No. A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S
1. AH 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.79 1 0 2 0.79 1 0.79 1
2. AS 0.07 2 0 2 0.07 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1 0.43 1
3. AR 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.14 2
4. DA 0.43 1 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.79 1 0.79 1
5. ES 0 2 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0.79 1 0.14 2 0.43 1 0.43 1
6. FM 1 0.43 1 0 2 0.14 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0 2 0.79 1 0.43 1
7. FM 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0.79 1 0 2 0.07 2 0.43 1
8. FY 0.14 2 0 2 0 2 0 2 0 2 2.5 1 0 2 0.79 1 2.5 1
9. FR 0.43 1 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.07 2

10. HE 1 1 0 2 0 2 0 2 0 2 1 1 0 2 0.07 2 1 1
11. HW 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 1 1 0.07 2
12. HY 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.79 1 0.14 2 0.43 1 0.43 1
13. HR 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1
14. HS 0.07 2 0 2 0.07 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0 2 0.79 1
15. HL 0 2 0 2 0.14 2 0.07 2 0 2 0.43 1 0 2 0.79 1 0.79 1
16. HN 0.14 2 0 2 0.07 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1
17. IA 0.14 2 0 2 0 2 0.07 2 0 2 0.14 2 0.79 1 0.14 2 0.14 2
18. IS 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 1 1 0.43 1
19. IW 0 2 0 2 0.07 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1
20. JL 0.43 1 0 2 0.07 2 0 2 0 2 0.79 1 0.79 1 0.43 1 0.43 1
21. JM 0.43 1 0 2 2.5 1 0 2 1 1 1 1 0 2 1 1 1 1
22. JR 0 2 0 2 0.07 2 0.79 1 0.07 2 0 2 0 2 0.43 1 0.07 2
23. KR 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.79 1
24. KS 0.43 1 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.79 1 0.14 2
25. LK 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.14 2 0.43 1
26. MD 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1
27. ML 0.07 2 0 2 0.07 2 0 2 0.14 2 0.43 1 0 2 0.79 1 0.79 1
28. MR 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 1 1 0.43 1
29. MS 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1
30. MN 0.43 1 0 2 1 1 0 2 0 2 1 1 0 2 0.79 1 0.43 1



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN BUAH-BUAHAN IBU HAMIL DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S
31. Mth 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1
32. NR 1 0.14 2 0.07 2 0.07 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0 2 0.43 1
33. NR 2 2.5 1 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 1 1 0 2 0.14 2 1 1
34. Nhy 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.14 2 0.43 1
35. Nst 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0 2 0 2 0 2
36. NYu 0.07 2 0.14 2 0.07 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1
37. Pt 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 1 1 0 2 0 2 1 1
38. Rwt 0.07 2 1 1 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1
39. Rta 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 2.5 1 2.5 1 0 2 2.5 1 0.43 1
40. Rsk 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.43 1 0.43 1
41. Rsn 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0 2 0 2
42. Rsm 0.43 1 0 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1 1 1 0 2 0.43 1 1 1
43. Shr 0.43 1 0 2 0.79 1 0.43 1 0.79 1 0.43 1 0 2 0 2 0 2
44. Sdk 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.14 2 0 2 0.43 1 0 2
45. Srn 0.07 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1
46. Sms 0.07 2 0 2 0.07 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.14 2 0.43 1 0.14 2
47. Sjt 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1
48. Sm 0.07 2 0.14 2 0.07 2 0.14 2 0.07 2 0.43 1 0 2 0.14 2 0.43 1
49. Sn 0 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0 2 0.14 2 0.43 1
50. Sr 0.07 2 0.14 2 0 2 0 2 0.79 1 0.43 1 0 2 0.07 2 1 1
51. Sy 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0 2 0 2 0 2
52. St 0.07 2 0 2 0 2 0 2 0 2 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1
53. Ss 0 2 0 2 0 2 0 2 0.07 2 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1
54. Yl 0.07 2 0 2 0 2 0.14 2 0 2 0.43 1 0.07 2 0.43 1 0.43 1
55. Yt 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0.43 1 0 2 0.43 1



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN BUAH-BUAHAN IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. T U V W X Y Z AA AB AC AD AE AF AG
1. 2.8 0.31 2 0 0 0 0 55 45 0 25 40 165 18.3
2. 1.64 0.18 2 1 0 1 0 2 20 2 0 20 46 5.1
3. 0.57 0.06 2 0 0 0 0 0 0 0 20 0 20 2.2
4. 2.44 0.27 2 20 0 0 0 0 40 0 20 40 120 13.3
5. 1.93 0.21 2 0 0 0 0 2 15 1 10 15 43 4.8
6. 2.29 0.25 2 50 0 20 0 10 15 0 20 20 135 15
7. 1.43 0.16 2 0 0 0 0 5 25 0 0 30 60 6.7
8. 5.93 0.66 1 10 0 0 0 0 200 0 11 250 471 52.3
9. 1.36 0.15 2 85 0 0 0 0 30 0 20 0 135 15

10. 3.07 0.34 2 85 0 0 0 0 75 0 0 45 205 22.8
11. 1.5 0.17 2 0 0 0 0 0 30 0 90 0 120 13.3
12. 1.79 0.20 2 0 0 0 0 0 20 10 11 45 86 9.4
13. 1.72 0.19 2 0 0 0 0 0 15 25 15 25 80 8.9
14. 1.36 0.15 2 0 0 3 0 0 20 0 0 20 43 4.8
15. 2.22 0.25 2 0 0 5 4 0 30 0 12 40 91 10.1
16. 1.71 0.19 2 5 0 3 0 3 33 0 0 21 65 7.2
17. 1.42 0.16 2 15 0 0 0 0 2 40 5 5 67 7.4
18. 1.86 0.21 2 0 0 0 0 0 10 0 30 10 50 5.6
19. 1.57 0.17 2 0 0 5 0 5 15 10 15 15 65 7.2
20. 2.94 0.33 2 10 0 5 0 0 35 50 20 50 170 18.9
21. 6.93 0.77 1 85 0 300 0 90 75 0 50 90 690 76.7
22. 1.43 0.16 2 0 0 0 25 5 0 0 20 0 50 5.6
23. 1.72 0.19 2 0 0 0 0 0 45 0 20 45 110 12.2
24. 1.79 0.20 2 13 0 0 0 0 20 0 34 5 72 8
25. 1 0.11 2 0 0 0 0 0 15 0 0 15 30 3.3
26. 3.87 0.43 1 25 7 15 13 6 6 20 6 7 105 11.7
27. 2.29 0.25 2 10 0 15 0 5 15 0 20 15 80 8.9
28. 1.93 0.21 2 10 0 0 0 0 45 0 20 45 120 13.3
29. 1.36 0.15 2 14 0 0 0 0 30 0 15 30 89 9.9
30. 3.65 0.41 2 60 0 80 0 0 75 0 20 60 295 32.8



MASTER TABEL POLA KONSUMSI JENIS PANGAN BUAH-BUAHAN IBU HAMIL
DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. T U V W X Y Z AA AB AC AD AE AF AG
31. 1.29 0.14 2 0 0 0 0 0 32 0 7 32 71 7.9
32. 1.14 0.13 2 15 0 40 0 0 20 0 0 15 90 10
33. 5.5 0.61 1 110 0 30 0 35 65 0 10 65 315 35
34. 1 0.11 2 0 0 0 0 0 11 0 3 13 27 3
35. 0.21 0.02 2 11 2 0 0 0 0 0 0 0 13 1.4
36. 1.64 0.18 2 0 0 3 0 3 20 0 30 11 67 7.4
37. 2 0.22 2 0 50 0 0 0 40 0 0 90 180 20
38. 2.43 0.27 2 0 0 0 0 20 20 0 20 15 75 8.3
39. 8.43 0.94 1 0 0 0 11 200 150 0 90 11 462 51
40. 1.72 0.19 2 0 0 15 0 0 30 0 15 20 80 8.9
41. 0.57 0.06 2 5 0 0 0 0 0 15 0 0 20 2.2
42. 3.86 0.43 1 25 0 15 2 15 70 0 7 70 204 22.7
43. 2.87 0.32 2 85 0 55 20 25 5 0 0 0 190 21.1
44. 0.64 0.07 2 11 0 0 0 0 0 0 14 0 25 2.8
45. 2.36 0.26 2 5 0 3 35 11 30 25 22 40 171 19
46. 1.35 0.15 2 3 0 2 0 2 20 2 10 6 45 5
47. 3.87 0.43 1 45 40 55 55 25 25 45 20 25 335 37.2
48. 1.49 0.17 2 5 0 5 0 3 20 0 0 25 58 6.4
49. 1 0.11 2 0 0 0 0 0 40 0 0 65 105 11.7
50. 2.5 0.28 2 0 0 0 0 45 25 0 0 75 145 16.1
51. 0.57 0.06 2 7 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0.8
52. 1.43 0.16 2 12 0 0 0 0 30 0 14 30 86 9.6
53. 1.43 0.16 2 0 0 0 0 0 40 0 15 40 95 10.6
54. 1.57 0.17 2 3 0 0 0 0 15 10 15 10 53 5.9
55. 3.44 0.38 2 10 15 13 15 10 11 10 0 11 95 10.6



KETERANGAN ;

A : Nama Responden
B : Skor frekuensi konsumsi apel
C : Kategori frekuensi konsumsi apel (1. Sering 2. Jarang)
D : Skor frekuensi konsumsi jambu air
E : Kategori frekuensi konsumsi jambu air (1. Sering 2. Jarang)
F : Skor frekuensi konsumsi jeruk manis
G : Kategori frekuensi konsumsi jeruk manis (1. Sering 2. Jarang)
H : Skor frekuensi konsumsi mangga
I : Kategori frekuensi konsumsi mangga (1. Sering 2. Jarang)
J : Skor frekuensi konsumsi pepaya
K : Kategori frekuensi konsumsi pepaya (1. Sering 2. Jarang)
L : Skor frekuensi konsumsi rambutan
M : Kategori frekuensi konsumsi rambutan (1. Sering 2. Jarang)
N : Skor frekuensi konsumsi jambi biji
O : Kategori frekuensi konsumsi jambu biji (1. Sering 2. Jarang)
P : Skor frekuensi konsumsi pisang susu
Q : Kategori frekuensi konsumsi pisang susu (1. Sering 2. Jarang)
R : Skor frekuensi konsumsi langsat
S : Kategori frekuensi konsumsi langsat (1. Sering 2. Jarang)
T : Total skor buah-buahan
U : Rata-rata skor buah-buahan
V : Kategori buah-buahan
W : Jumlah konsumsi apel/hari (gr)
X : Jumlah konsumsi jambu air/hari (gr)
Y : Jumlah konsumsi jeruk manis/hari (gr)
Z : Jumlah konsumsi mangga/hari (gr)
AA : Jumlah konsumsi pepaya/hari (gr)
AB : Jumlah konsumsi rambutan/hari (gr)
AC : Jumlah konsumsi jambu biji/hari (gr)
AD : Jumlah konsumsi pisang susu/hari (gr)
AE : Jumlah konsumsi langsat/hari (gr)
AF : Total jumlah konsumsi buah-buahan/hari (gr)
AG : Rata-rata jumlah konsumsi buah-buahan/hari (gr)



MASTER TABEL POLA KONSUMSI MINUMAN PENGHAMBAT ABSORPSI Fe
IBU HAMIL DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013

No. A B C D E F G H I J K L M N O
1. AH 1 1 0 2 1 1 2 0.67 1 3 0 10 13 4.3
2. AS 0.43 1 0 2 0.43 1 0.86 0.29 2 1 0 1 2 0.7
3. AR 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.48 1 2 0 10 12 4
4. DA 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.43 1 1 0 10 11 3.7
5. ES 0.43 1 0 2 0 2 0.43 0.14 2 1 0 0 1 0.3
6. FM 1 1 1 0 2 2.5 1 3.5 1.17 2 4 0 20 24 8
7. FM 2 0 2 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0
8. FY 1 1 0 2 1 1 2 0.67 1 2 0 10 12 4
9. FR 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 5 20 27 9

10. HE 1 1 0.07 2 1 1 2.07 0.69 1 2 1 10 13 4.3
11. HW 0 2 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0
12. HY 0.14 2 0 2 0 2 0.14 0.05 2 1 0 0 1 0.3
13. HR 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.48 1 2 0 10 12 4
14. HS 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.48 1 1 0 10 11 3.7
15. HL 1 1 0 2 0 2 1 0.33 2 2 0 0 2 0.7
16. HN 0.14 2 0 2 0.43 1 0.57 0.19 2 1 0 3 4 1.3
17. IA 0 2 0 2 0.43 1 0.43 0.14 2 0 0 5 5 1.7
18. IS 2.5 1 0 2 0.43 1 2.93 0.98 1 2 0 7 9 3
19. IW 0.43 1 0 2 0.79 1 1.22 0.41 2 1 0 10 11 3.7
20. JL 0 2 0 2 0.43 1 0.43 0.14 2 0 0 5 5 1.7
21. JM 2.5 1 0 2 0.07 2 2.57 0.86 1 4 0 0 4 1.3
22. JR 0 2 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0
23. KR 0.43 1 0 2 0.43 1 0.86 0.29 2 2 0 5 7 2.3
24. KS 1 1 0 2 1 1 2 0.67 1 2 0 10 12 4
25. LK 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3
26. MD 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.48 1 1 0 20 21 7
27. ML 0.43 1 0 2 0.43 1 0.86 0.29 2 2 0 5 7 2.3
28. MR 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3
29. MS 2.5 1 1 1 0.43 1 3.93 1.31 1 4 10 3 17 5.7
30. MN 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3



MASTER TABEL POLA KONSUMSI MINUMAN PENGHAMBAT ABSORPSI Fe
IBU HAMIL DI KABUPATEN GOWA TAHUN 2013 (Lanjutan)

No. A B C D E F G H I J K L M N O
31. Mth 0.14 2 0 2 1 1 1.14 0.38 2 1 0 10 11 3.7
32. NR 1 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.48 1 2 0 10 12 4
33. NR 2 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.48 1 1 0 10 11 3.7
34. Nhy 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3
35. Nst 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3
36. NYu 0.07 2 0 2 0.43 1 0.5 0.17 2 1 0 4 5 1.7
37. Pt 2.5 1 0 2 1 1 3.5 1.17 1 4 0 20 24 8
38. Rwt 0.43 1 0 2 0.43 1 0.86 0.29 2 2 0 5 7 2.3
39. Rta 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3
40. Rsk 1 1 0 2 1 1 2 0.67 1 2 0 10 12 4
41. Rsn 0.07 2 0 2 2.5 1 2.57 0.86 1 0 0 20 20 6.7
42. Rsm 0.07 2 0 2 1 1 1.07 0.36 2 0 0 20 20 6.7
43. Shr 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3
44. Sdk 0 2 0 2 0 2 0 0 2 0 0 0 0 0
45. Srn 0.07 2 0 2 0 2 0.07 0.02 2 0 0 0 0 0
46. Sms 0.79 1 0 2 0.43 1 1.22 0.41 2 1 0 5 6 2
47. Sjt 1 1 0 2 0.43 1 1.43 0.48 1 4 0 5 9 3
48. Sm 0.07 2 0 2 0.43 1 0.5 0.17 2 1 0 5 6 2
49. Sn 0 2 0 2 1 1 1 0.33 2 0 0 10 10 3.3
50. Sr 1 1 0 2 0.14 2 1.14 0.38 2 4 0 1 5 1.7
51. Sy 0 2 0.43 1 0.43 1 0.86 0.29 2 0 1 3 4 1.3
52. St 0.43 1 0 2 1 1 1.43 0.48 1 1 0 10 11 3.7
53. Ss 2.5 1 0 2 1 1 3.5 1.17 1 4 0 10 14 4.7
54. Yl 0.43 1 0 2 0.43 1 0.86 0.29 2 1 0 5 6 2
55. Yt 0.43 1 0 2 2.5 1 2.93 0.98 1 1 0 20 21 7



KETERANGAN :

A : Nama Responden

B : Skor frekuensi konsumsi teh

C : Kategori frekuensi konsumsi teh (1. Sering 2. Jarang)

D : Skor frekuensi konsumsi kopi

E : Kategori frekuensi konsumsi kopi (1. Sering 2. Jarang)

F : Skor frekuensi konsumsi susu

G : Kategori frekuensi konsumsi susu (1. Sering 2. Jarang)

H : Total skor minuman penghambat absorpsi fe

I : Rata-rata skor minuman penghambat absorpsi fe

J : Kategori minuman penghambat absorpsi fe

K : Jumlah konsumsi teh/hari (gr)

L : Jumlah konsumsi kopi/hari (gr)

M : Jumlah konsumsi susu/hari (gr)

N : Total jumlah konsumsi minuman penghambat absorpsi fe /hari (gr)

O : Rata-rata jumlah konsumsi minuman penghambat absorpsi fe /hari (gr)



1. Status Ferritin Berdasarkan Karakteristik Responden

a. Status Ferritin Menurut Umur Responden

Umur responden (tahun) * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Umur responden
(tahun)

< 20 Count 0 7 7

% within Umur responden (tahun) .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 13.7% 12.7%

> sama dengan 20-30 Count 1 30 31

% within Umur responden (tahun) 3.2% 96.8% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 58.8% 56.4%

> sama dengan 31 Count 3 14 17

% within Umur responden (tahun) 17.6% 82.4% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 27.5% 30.9%

Total Count 4 51 55

% within Umur responden (tahun) 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

b. Status Ferritin Menurut Pendidikan Responden

Pendidikan responden * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Pendidikan responden tidak tamat SD/MI Count 0 1 1

% within Pendidikan responden .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 2.0% 1.8%

tamat SD/MI Count 2 14 16

% within Pendidikan responden 12.5% 87.5% 100.0%

% within Kategori ferritin 50.0% 27.5% 29.1%

SMP/MTs/sederajat Count 0 14 14

% within Pendidikan responden .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 27.5% 25.5%

SMA/MA/sederajat Count 1 15 16

% within Pendidikan responden 6.2% 93.8% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 29.4% 29.1%

PT Count 1 7 8

% within Pendidikan responden 12.5% 87.5% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 13.7% 14.5%

Total Count 4 51 55

% within Pendidikan responden 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

Hasil Analisis Data Penelitian



c. Status Ferritin Menurut Pekerjaan Responden

Pekerjaan responden * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Pekerjaan
responden

petani Count 0 1 1

% within Pekerjaan
responden

.0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 2.0% 1.8%

pedagang/penju
al

Count 0 2 2

% within Pekerjaan
responden

.0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 3.9% 3.6%

PNS Count 1 2 3

% within Pekerjaan
responden

33.3% 66.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 3.9% 5.5%

Pegawai swasta Count 0 2 2

% within Pekerjaan
responden

.0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 3.9% 3.6%

pengrajin Count 0 1 1

% within Pekerjaan
responden

.0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 2.0% 1.8%

IRT Count 3 40 43

% within Pekerjaan
responden

7.0% 93.0% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 78.4% 78.2%

Lainnya Count 0 3 3

% within Pekerjaan
responden

.0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 5.9% 5.5%

Total Count 4 51 55

% within Pekerjaan
responden

7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%



2. Status Ferritin Menurut Karakteristik Keluarga Responden

a. Status Ferritin Menurut Pendidikan Suami

Pendidikan suami * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Pendidikan suami tidak tamat SD/MI Count 0 2 2

% within Pendidikan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 3.9% 3.6%

tamat SD/MI Count 1 15 16

% within Pendidikan suami 6.2% 93.8% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 29.4% 29.1%

SMP/MTs/sederajat Count 1 18 19

% within Pendidikan suami 5.3% 94.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 35.3% 34.5%

SMA/MA/sederajat Count 2 12 14

% within Pendidikan suami 14.3% 85.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 50.0% 23.5% 25.5%

PT Count 0 4 4

% within Pendidikan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 7.8% 7.3%

Total Count 4 51 55

% within Pendidikan suami 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

b. Status Ferritin Menurut Pendapatan RT

Pendapatan keluarga per bulan * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi
tidak

defisiensi

Pendapatan
keluarga per bulan

< sama
dengan
1.000.000

Count 3 32 35

% within Pendapatan keluarga per
bulan

8.6% 91.4% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 62.7% 63.6%

> 1.000.000 Count 1 19 20

% within Pendapatan keluarga per
bulan

5.0% 95.0% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 37.3% 36.4%

Total Count 4 51 55

% within Pendapatan keluarga per
bulan

7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%



c. Status Ferritin Menurut Pekerjaan Suami
Pekerjaan suami * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Pekerjaan suami petani Count 0 15 15

% within Pekerjaan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 29.4% 27.3%

petani penggarap Count 1 2 3

% within Pekerjaan suami 33.3% 66.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 3.9% 5.5%

buruh harian Count 0 2 2

% within Pekerjaan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 3.9% 3.6%

PNS Count 0 1 1

% within Pekerjaan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 2.0% 1.8%

pegawai swasta Count 0 5 5

% within Pekerjaan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 9.8% 9.1%

supir Count 0 3 3

% within Pekerjaan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 5.9% 5.5%

nelayan Count 0 2 2

% within Pekerjaan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 3.9% 3.6%

pengrajin Count 2 3 5

% within Pekerjaan suami 40.0% 60.0% 100.0%

% within Kategori ferritin 50.0% 5.9% 9.1%

wiraswasta Count 0 13 13

% within Pekerjaan suami .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 25.5% 23.6%

lainnya Count 1 5 6

% within Pekerjaan suami 16.7% 83.3% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 9.8% 10.9%

Total Count 4 51 55

% within Pekerjaan suami 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%



3. Status Ferritin Menurut Kategori Hemoglobin

Kategori Hb * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Kategori Hb anemia Count 3 14 17

% within Kategori Hb 17.6% 82.4% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 27.5% 30.9%

tidak anemia Count 1 37 38

% within Kategori Hb 2.6% 97.4% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 72.5% 69.1%

Total Count 4 51 55

% within Kategori Hb 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

4. Status Ferritin Menurut Frekuensi Konsumsi

a. Status Ferritin Menurut Frekuensi Konsumsi Protein Hewani

Frekuensi Protein hewani * Kategoti Ferritin Crosstabulation

Kategoti Ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Frekuensi Protein
hewani

sering Count 0 15 15

% within Frekuensi Protein hewani .0% 100.0% 100.0%

% within Kategoti Ferritin .0% 29.4% 27.3%

jarang Count 4 36 40

% within Frekuensi Protein hewani 10.0% 90.0% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 70.6% 72.7%

Total Count 4 51 55

% within Frekuensi Protein hewani 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

b. Status Ferritin Menurut Frekuensi Konsumsi Sumber Protein Nabati

Frekuensi protein nabati * Kategoti Ferritin Crosstabulation

Kategoti Ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Frekuensi protein
nabati

sering Count 1 30 31

% within Frekuensi protein nabati 3.2% 96.8% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 25.0% 58.8% 56.4%

jarang Count 3 21 24

% within Frekuensi protein nabati 12.5% 87.5% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 75.0% 41.2% 43.6%

Total Count 4 51 55

% within Frekuensi protein nabati 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 100.0% 100.0%



c. Status Ferritin Menurut Frekuensi Konsumsi Sayuran

Frekuensi sayuran * Kategoti Ferritin Crosstabulation

Kategoti Ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Frekuensi sayuran sering Count 0 15 15

% within Frekuensi sayuran .0% 100.0% 100.0%

% within Kategoti Ferritin .0% 29.4% 27.3%

jarang Count 4 36 40

% within Frekuensi sayuran 10.0% 90.0% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 70.6% 72.7%

Total Count 4 51 55

% within Frekuensi sayuran 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

d. Status Ferritin Menurut Frekuensi Konsumsi Buah-buahan

Frekuensi buah * Kategoti Ferritin Crosstabulation

Kategoti Ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Frekuensi buah sering Count 0 7 7

% within Frekuensi buah .0% 100.0% 100.0%

% within Kategoti Ferritin .0% 13.7% 12.7%

jarang Count 4 44 48

% within Frekuensi buah 8.3% 91.7% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 86.3% 87.3%

Total Count 4 51 55

% within Frekuensi buah 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

e. Status Ferritin Menurut Frekuensi Konsumsi Minuman Penghambat Absorpsi Fe

Frekuensi Penghambat * Kategoti Ferritin Crosstabulation

Kategoti Ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Frekuensi Penghambat sering Count 1 21 22

% within Frekuensi Penghambat 4.5% 95.5% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 25.0% 41.2% 40.0%

jarang Count 3 30 33

% within Frekuensi Penghambat 9.1% 90.9% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 75.0% 58.8% 60.0%

Total Count 4 51 55

% within Frekuensi Penghambat 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategoti Ferritin 100.0% 100.0% 100.0%



5. Asupan Zat Gizi Responden

a. Status Ferritin Menurut Asupan Protein

Kategori asupan protein * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Kategori asupan protein kurang Count 3 21 24

% within Kategori asupan
protein

12.5% 87.5% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 41.2% 43.6%

cukup Count 1 30 31

% within Kategori asupan
protein

3.2% 96.8% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 58.8% 56.4%

Total Count 4 51 55

% within Kategori asupan
protein

7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

b. Status Ferritin Menurut Asupan Zat Besi

Kategori asupan Fe * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Kategori asupan Fe kurang Count 3 33 36

% within Kategori asupan Fe 8.3% 91.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 64.7% 65.5%

cukup Count 1 18 19

% within Kategori asupan Fe 5.3% 94.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 35.3% 34.5%

Total Count 4 51 55

% within Kategori asupan Fe 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

c. Status Ferritin Menurut Asupan Vitamin A

Kategori asupan vitamin A * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Kategori asupan
vitamin A

kurang Count 3 23 26

% within Kategori asupan vitamin A 11.5% 88.5% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 45.1% 47.3%

cukup Count 1 28 29

% within Kategori asupan vitamin A 3.4% 96.6% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 54.9% 52.7%

Total Count 4 51 55

% within Kategori asupan vitamin A 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%



d. Status Ferritin Menurut Asupan Vitamin C
Kategori asupan vitamin C * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Kategori asupan
vitamin C

kurang Count 3 29 32

% within Kategori asupan vitamin C 9.4% 90.6% 100.0%

% within Kategori ferritin 75.0% 56.9% 58.2%

cukup Count 1 22 23

% within Kategori asupan vitamin C 4.3% 95.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 25.0% 43.1% 41.8%

Total Count 4 51 55

% within Kategori asupan vitamin C 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

e. Status Ferritin Menurut Asupan Zink
Kategori asupan zinc * Kategori ferritin Crosstabulation

Kategori ferritin

Totaldefisiensi tidak defisiensi

Kategori asupan zinc kurang Count 4 30 34

% within Kategori asupan zinc 11.8% 88.2% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 58.8% 61.8%

cukup Count 0 21 21

% within Kategori asupan zinc .0% 100.0% 100.0%

% within Kategori ferritin .0% 41.2% 38.2%

Total Count 4 51 55

% within Kategori asupan zinc 7.3% 92.7% 100.0%

% within Kategori ferritin 100.0% 100.0% 100.0%

6. Rata-rata Asupan Zat Gizi Responden
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Asupan energi 55 906.50 4641.00 2240 883.03416

Asupan protein 55 22.33 194.60 67.6845 35.02154

Asupan lemak 55 15.40 244.80 76.8180 49.63238

Asupan KH 55 119.00 542.50 283 105.10288

Asupan Fe 55 3.51 42.90 18.7502 14.18410

Asupan Vitamin A 55 195.00 5928.00 1328 1143.25934

Asupan Vitamin C 55 11.90 371.40 72.5064 68.65175

Asupan zinc 55 3.50 23.60 10.1007 4.91628

Asupan kalsium 55 74.20 2613.00 503 477.80220

Asupan Posfor 55 371.00 2310.00 746 308.83625

Asupan serat 55 4.32 59.00 16.5276 12.13662

Valid N (listwise) 55
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